BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Beberapa kesimpulan berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada

bab IV sebagai berikut:

1.

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh 12 item pernyataan
kuesioner dinyatakan valid dengan nilai r hitung berkisar antara 0,631
hingga 0,821, seluruhnya melebihi r tabel sebesar 0,196. Hasil uji
reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,7705 untuk
faktor manusia, 0,6420 untuk faktor kendaraan, dan 0,6915 untuk faktor
lingkungan jalan. Seluruhnya berada di atas batas minimum 0,60
sehingga instrumen dinyatakan reliabel.

Penelitian mengidentifikasi tiga faktor utama yang memengaruhi
terjadinya kendaraan berhenti di bahu jalan tol, yaitu faktor manusia,
faktor kendaraan, dan faktor lingkungan jalan.

Faktor kendaraan merupakan faktor yang paling dominan berdasarkan
hasil analisis nilai rata-rata (mean) sebesar 4,10. Kondisi teknis
kendaraan yang tidak memenuhi standar kelayakan berdasarkan item
ramp check meliputi kondisi ban (PP No. 55/2012 Ps. 49, mean 4,37),
sistem rem (Ps. 48, mean 4,30), sistem mesin dan bahan bakar (Ps. 50,
mean 4,09), serta kepatuhan uji berkala/KIR (PM No. 19/2021, mean
3,65) menjadi penyebab utama kendaraan berhenti di bahu jalan tol.
Faktor manusia menempati urutan kedua dengan nilai rata-rata sebesar
3,79. Kelelahan pengemudi menjadi indikator tertinggi (mean 4,20),
diikuti kurangnya pemahaman terhadap peraturan bahu jalan (mean
3,73), kondisi kesehatan menurun mendadak (mean 3,72), dan
pengemudi tidak fokus/menggunakan telepon genggam (mean 3,49).
Faktor lingkungan jalan memiliki nilai rata-rata sebesar 3,47. Kurangnya
informasi lokasi rest area (mean 3,71) menjadi indikator tertinggi, diikuti
jarak antar rest area yang jauh (mean 3,65), kondisi permukaan jalan

(mean 3,28), dan kondisi cuaca buruk (mean 3,25).
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6. Kejadian kendaraan berhenti di bahu jalan tol bersifat multifaktor
sehingga upaya pencegahan perlu dilakukan secara komprehensif
dengan memperhatikan ketiga faktor tersebut.

V.2 Saran
Beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan sebagai berikut:

1. Peningkatan Upaya Pencegahan pada Lokasi Rawan Kendaraan Berhenti
Pengelola jalan tol khususnya Representative Office 3 PT. Jasamarga
Transjawa Tol Ruas Surabaya-Gempol disarankan dapat meningkatkan
upaya pencegahan pada segmen jalan tol yang berpotensi tinggi
terjadinya kendaraan berhenti di bahu jalan tol. Upaya tersebut dapat
dilakukan melalui peningkatan frekuensi patroli pada segmen rawan,
pemasangan rambu peringatan, serta penyediaan layanan derek yang
responsif agar penanganan kendaraan berhenti dapat berlangsung
secara cepat dan aman.

2. Penguatan Pelaksanaan Ramp Check dan Sosialisasi Kepatuhan Uji

Berkala (KIR)
Pengelola jalan tol dan instansi terkait disarankan dapat meningkatkan
efektivitas pelaksanaan rampcheck di pintu masuk tol sebagai upaya
preventif memastikan kendaraan yang melintas memenuhi standar
teknis laik jalan sesuai PP No. 55 Tahun 2012. Sosialisasi terkait
kewajiban uji berkala (KIR) berdasarkan PM No. 19 Tahun 2021 juga
perlu diperluas kepada pengguna jalan tol khususnya pengguna
kendaraan Golongan II dan Golongan V yang mendominasi ruas tol agar
pemahaman terhadap pentingnya kelayakan teknis kendaraan sebelum
memasuki jalan tol semakin meningkat.

3. Kampanye Keselamatan Berkendara dan Pengecekan Kondisi Kendaraan
Sosialisasi dan kampanye keselamatan kepada pengguna jalan tol perlu
ditingkatkan khususnya terkait bahaya berkendara dalam kondisi
mengantuk atau kelelahan yang menjadi indikator tertinggi pada faktor
manusia (mean 4,20). Kampanye juga perlu difokuskan pada
pemeriksaan komponen kendaraan yang berisiko tinggi sebelum
memasuki jalan tol terutama kondisi ban dan sistem rem yang menjadi

indikator dominan pada faktor kendaraan.
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4. Optimalisasi Fungsi dan Informasi Rest Area
Pengelola jalan tol disarankan dapat mengevaluasi dan mengoptimalkan
fungsi rest area baik dari segi kapasitas maupun ketersediaan
informasinya. Peningkatan rambu petunjuk dan informasi lokasi rest
area berikutnya perlu diprioritaskan mengingat indikator kurangnya
informasi rest area menempati posisi tertinggi pada faktor lingkungan
jalan (mean 3,71). Langkah tersebut diharapkan dapat mengurangi
kecenderungan pengemudi berhenti di bahu jalan tol akibat kelelahan
atau kebutuhan istirahat terutama pada jam dengan volume lalu lintas
tinggi.

5. Peningkatan Koordinasi Penanganan Gangguan Kendaraan di Bahu Jalan
Tol
Peningkatan koordinasi antara petugas patroli, pusat kendali lalu lintas,
dan unit terkait perlu terus dilakukan agar penanganan kendaraan yang
berhenti di bahu jalan tol dapat berlangsung secara cepat, efektif, dan
aman sehingga keselamatan pengguna jalan dan kelancaran arus lalu
lintas tetap terjaga.

6. Saran untuk Penelitian Selanjutnya
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengombinasikan data persepsi
pengguna jalan tol dengan data kejadian aktual kendaraan berhenti di
bahu jalan tol yang diperoleh dari pengelola jalan tol agar diperoleh hasil
yang lebih komprehensif dan representatif. Penelitian lanjutan dapat
mempertimbangkan penggunaan metode analisis yang lebih mendalam
seperti analisis regresi atau Structural Equation Modeling (SEM) untuk

mengidentifikasi hubungan sebab akibat antar faktor secara statistik.
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